
https://edu.pubmedia.id/index.php/jtp  

 
 

JLKI: Jurnal Lingkungan Kebumian Indonesia Vol: 1, No 1, 2023, Hal: 1-12 

 

Kesesuaian Wisata Pada Ekowisata Sungai Mudal 

Kabupaten Kulonprogo DIY 

Maulidya Anggun Ayumadany, Johan Danu Prasetya*, Muammar Gomareuzzaman   
UPN “Veteran” Yogyakarta 

 

 
Abstrak: Pariwisata merupakan salah satu faktor yang memiliki peran dalam perekonomian Indonesia. Meskipun begitu 

dalam keberlanjutannya harus memperhatikan adanya keberlanjutan ekologis. Kegiatan pariwisata yang baik adalah 

pariwisata yang bersifat berkelanjutan. Pembangunan berwawasan lingkungan dapat dilakukan salah satunya dengan 

mencegah terjadinya pencemaran dan kerusakan pada alam. Penelitian ini memiliki tujuan untuk mengetahui kesesuaian 

wisata yang ada pada Ekowisata Sungai Mudal. Pentingnya mengetahui kesesuaian wisata dapat berkontribusi dalam 

mengantisipasi terjadinya degradasi ataupun kerusakan pada alam. Metode yang dilakukan pada penelitian ini adalah 

survei dan pemetaan lapangan guna memperoleh data parameter kesesuaian wisata. Hasil yang didapatkan pada 

penelitian ini terdiri dari 3 jenis kesesuaian wisata yang antara lainnya pemanfaatan bermain air dengan Indeks 

Kesesuaian Wisata (IKW) = 2,55 (Sangat Sesuai, IKW ≥ 2,50 ) yang didapatkan pada penelitian sebelumnya, pemanfaatan 

duduk santai memiliki indeks kesesuaian wisata 1,5 (Tidak Sesuai, 1 ≤ IKW ≤ 2,0 ), dan pemanfaatan berkemah memiliki 

indeks kesesuaian wisata 1,975 ( Tidak sesuai , 1 ≤ IKW ≤ 2,0). 
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Abstract : Tourism is one of the factors that have a role in the Indonesian economy. Even 

so, in its sustainability, it must pay attention to the existence of ecological sustainability. 

Good tourism activity is sustainable tourism. One of how environmentally friendly 

development can be done is to prevent pollution and damage to nature. This study aims to 

determine the suitability of existing tourism in Sungai Mudal Ecotourism. Importance 

knowing the suitability of tourism can contribute to anticipating the occurrence of 

degradation or damage to nature. The method used in this research is survey and field 

mapping to obtain tourism suitability parameter data. The results obtained in this study 

consist of 3 types of tourism suitability which include the use of playing water with a 

Tourism Suitability Index (IKW) = 2.55 (Very Appropriate, IKW 2.50), the use of sitting 

relaxed has a tourism suitability index of 1.5 (Not suitable, 1 IKW 2.0 ), and the use of 

camping has a tourism suitability index of 1.975 ( Not suitable, 1 IKW 2.0). 

 

Keywords: Degradation, Ecotourism, Tourism suitability, Environment, Sustainability 

tourism. 

 

Pendahuluan 
 

Industri pariwisata merupakan penyumbang pendapatan besar pada negara berkembang 

seperti Indonesia (Prayudi, 2020; Ifah et al., 2022; Asmin, 2018). Destinasi wisata yang ada 

pada kondisi saat ini berkembang pesat dengan adanya pembangunan dan tingginya 

ketertarikan kunjungan. Pembangunan yang dilakukan pada suatu pariwisata harus 

beracuan pada pembangunan pariwisata berkelanjutan (Sasongko et al., 2020) 
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Yustinaningrum, 2017). Adanya pembangunan pariwisata berkelanjutan dapat 

meminimalisir terjadinya degradasi ataupun kerusakan pada suatu lokasi pariwisata. 

Keberlanjutan yang berkaitan pada kawasan pariwisata salah satunya adalah keberlanjutan 

ekologis (Budisetyorini et al., 2021; Iswahyudi et al., 2019; Rini et al., 2018). Penting untuk 

diketahui pengelolaan pembangunan dengan berwawasan lingkungan guna mencegah 

terjadinya kerusakan sumberdaya alam serta pencemaran (Arida, 2017). Tindakan dalam 

mecegah terjadinya degradasi pada habitat alamiah merupakan target yang tercantum 

dalam SDG 15 yang menjadi target bagi pemerintah daerah yang dapat dikoordinasikan 

bersama sekktor swasta dan masyarakat. 
 

Ekowisata Sungai Mudal berada pada kabupaten Kulon Progo dengan kondisi bentuk lahan 

pada kawasan pegunungan Menoreh. Tujuan ekowisata yang spesifik alami dan kaya 

keanekaragaman hayati serta melestarikan lingkungan hidup (Kumaji et al., 2021). Sebagian 

besar pada kawasan pegunungan Menoreh adalah kawasan lindung yang tercantum pada 

RTRW Kabupaten Kulon Progo. Selain itu pada Ekowisata Sungai Mudal juga terdapat 

mata air Mudal yang juga termasuk dalam kawasan lindung geologi. Tentunya kawasan 

ekowisata perlu dikembangkan dengan konsep berwawasan lingkungan agar terwujud 

pariwisata berkelanjutan (Insani et al., 2019; Ali & Shaleh, 2021). Kegiatan pariwisata yang 

dilakukan pada kawasan lindung dalam RTRW Kabupaten Kulon Progo terdapat aturan 

sebagai catatan diizinkannya kegiatan wisata. Peraturan dalam pelaksanaan wisata pada 

kawasan lindung geologi adalah tidak diperbolehkan apabila kegiatan tersebut tidak 

berdampak pada degragasi ataupun rusaknya kualitas lingkungan yang salah satunya 

adalah kualitas air (Doni & Prasetyo, 2021; Progo, 2012; Rodiana et al., 2019). Pengembangan 

wisata pada kawasan yang dilindungi diperlukan perencanaan, pengelolaan dan kontrol 

agar dapat berkelanjutan dalam jangka panjang (Santoso et al., 2020; Aulia & Hakim, 2017). 
 

Wisata yang ada pada Ekowisata Sungai Mudal terdiri dari air terjun dan sungai. Aktivitas 

pariwisata yang dilakukan pada Ekowisata Sungai Mudal tentu beragam jenisnya dan 

dapat berpotensi mempengaruhi kondisi lingkungan yang ada di sekitarnya (Ardiansyah 

& Tandi, 2023; Alsita et al., 2023; Afif & Aisyianita, 2023). Nilai kesesuaian wisata pada suatu 

wisata dapat berperan sebagai informasi apakah lokasi wisata tersebut sesuai atau cocok 

bila dilakukan kegiatan wisata. Yulianda, (2019) menjelaskan terdapat jenis kesesuaian 

wisata pada sungai dan air terjun. 
 

Namun pada penelitian ini yang akan diambil adalah kesesuaian wisata air terjun karena 

jenis kegiatan atau pemanfaatan yang dilakukan pada Ekowisata Sungai Mudal lebih 

relevan dengan kesesuaian wisata air terjun. 
 

Kesesuaian wisata air terjun berdasarkan penjelasan Yulianda, (2019) terdiri dari 4 jenis 

pemanfaatan yang antara lainnya adalah pemanfaatan bermain air, pemanfaatan duduk 

santai, pemanfaatan berkemah dan pemanfaatan melihat pemandangan. Penelitian ini 

hanya berisi 2 pemanfaatan yakni pemanfaatan duduk santai yang mana dalam 

parameternya hampir sama dengan melihat pemandangan sehingga pada pemanfaatan 

parameter pemandangan tidak dimasukkan dan pemanfaatan duduk santai. Sedangkan 

pada pemanfaatan bermain air telah dilakukan hasilnya pada penelitian sebelumnya dan 
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akan dilampirkan pada hasil penelitian. Hasil kesesuaian wisata dapat dijadikan sebagai 

acuan pembanguan berkelanjutan pada wisata yang ada pada Ekowisata Sungai Mudal 

agar tetap berjalan dengan baik tanpa terjadinya degradasi ataupun kerusakan lingkungan. 
 

Metode 
 

Metode yang dilakukan pada penelitian ini adalah survei lapangan dan olah data. Kegiatan 

yang dilakukan adalah pengambilan data primer dan juga pada beberapa parameter 

kesesuaian wisata berdasarkan pada (Yulianda, 2019) yang antara lainnya adalah lingkar 

kolam, hamparan dataran, tutupan vegetasi, bau, kejernihan air, kecepatan arus, 

kedalaman, lebar hamparan daratan, kemiringan dataran, kondisi pemandangan, dan jenis 

vegetasi yang ada pada sekitar air terjun. Dalam penentuan kesesuaian wisata terdapat 

pembobotan yang dilakukan berdasarkan data yang telah diperoleh pada kegiatan 

lapangan. Berikut merupakan matriks kesesuaian wisata pemanfaatan duduk santai dan 

pemanfaatan berkemah. 
 

Tabel 1. Matriks Kesesuaian Wisata Air Terjun Pemanfaatan Duduk Santai 

 

No 
 

Parameter 
 

Bobot 
 

Kategori 
 

Skor 

 

1. 
 

Lingkar 

Kolam 

 

0,300 
 

> 75 
 

3 

 

50 ≤ x <75 
 

2 

 

25 ≤ x < 50 
 

1 

 

< 25 
 

0 

 

2. 
 

Hamparan 

Dataran 

 

0,225 
 

Rerumputan 
 

3 

 

Tanah 
 

2 

 

Bebatuan/Kerikil 

 

1 

 

Batu cadas/ 

tanah labil 

 

0 

 

3. 
 

Tutupan 

vegetasi di 

sekitar air 

terjun (%) 

 

0,200 
 

75 ≤ x < 100 
 

3 

 

50 ≤ x < 75 
 

2 

 

25 ≤ x < 50 
 

1 

 

0 < x < 25 
 

0 
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4. 
 

Bau 
 

0,100 
 

Tidak bau 
 

3 

 

Bau 
 

2 

 

Sangat bau 
 

1 

 

Berbau 

menyengat 

 

0 

 

5. 
 

Kejernihan 

Air 

 

0,075 
 

Jernih 
 

3 

 

Sedikit keruh 
 

2 

 

Sangat keruh 
 

1 

 

Berwarna pekat 
 

0 

 

6. 
 

Kecepatan 

arus 

 

0,050 
 

< 15 (Lambat) 
 

3 

 

15 - < 30 (Sedang) 
 

2 

 

30 – 50 (Cepat) 
 

1 

 

>50 (Sangat 

Cepat) 

 

0 

 

7. 
 

Kedalaman 

(m) 

 

0,050 
 

1 ≤ x < 3 
 

3 

 

3 < x ≤ 5 
 

2 

 

5 < x ≤ 10 
 

1 

 

< l ; > 10 
 

0 
 

( Sumber : Yulinda, 2019) 

 

 
Tabel 2. Matriks Kesesuaian Wisata Air Terjun Pemanfaatan Berkemah 

 

No 
 

Parameter 
 

Bobot 
 

Kategori 
 

Skor 

 

1. 
  

0,375 

 

x > 10 

 

3 
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Lebar 

hamparan 

daratan 

  

7 ≤ x ≤10 
 

2 

 

5 ≤ x ≤ 7 
 

1 

 

≤ 5 
 

0 

 

2. 
 

Kemiringan 

daratan (°) 

 

0,225 
 

x < 5 
 

3 

 

5 < x ≤ 15 
 

2 

 

15 < x ≤ 30 
 

1 

 

≥ 30 
 

0 

 

3. 
 

Lingkar 

kolam (m) 

 

0,200 
 

>75 
 

3 

 

5 0< x ≤ 75 
 

2 

 

25 ≤ x < 50 
 

1 

 

< 25 
 

0 

 

4. 
 

Pemandangan 
 

0,100 
 

Lembah, 

hutan, 

pegunungan 

 

3 

 

2 dari 3 

pemandangan 

 

2 

 

1 dari 3 

pemandangan 

 

1 

 

Tidak ada 

pemandangan 

 

0 

 

5. 
 

Vegetasi di 

sekitar air 

terjun 

 

0,100 
 

Kelapa, 

cemara, 

akasia 

 

3 

 

Sistem 

pepohonan 

dan sedikit 

belukar 

 

2 
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i=1 

 
 

    

Belukar tinggi 
 

1 

 

Belukar tinggi 
/ rawa non 

vegetasi 

 

0 

 

( Sumber : Yulinda, 2019) 
 

Setelah diperoleh pembobotan pada masing masing parameter dilakukan penjumlahan 

keseluruhan agar diperoleh nilai Indeks Kesesuaian Wisata (IKW) yang digambarkan pada 

rumus dan tabel berikut : 
 

IKW = ∑n (Bi x Si) 
 

Keterangan : 
 

IKW = Indeks Kesesuaian Wisata 
 

n = Banyaknya Parameter Kesesuaian 

Bi = Bobot Parameter ke-i 

Si = Skor Parameter ke-i 
 

Tabel 3. Indeks Kesesuaian Wisata 

 

Keterangan 
 

Hasil IKW 

 

Sangat sesuai 
 

IKW ≥ 2,5 

 

Sesuai 
 

2,0 ≤ IKW ≤ 2,5 

 

Tidak sesuai 
 

1 ≤ IKW ≤ 2,0 

 

Sangat tidak sesuai 
 

IKW < 1 

 

( Sumber : Yulinda, 2019) 
 

Terdapat beberapa parameter yang langsung berkaitan dengan kualitas air yakni adalah 

bau dan kejernihan air. Kedua parameter tersebut melalui pengamatan dan hasil uji 

laboratorium diperoleh hasil yang baik dan masih termasuk kedalam kategori aman sesuai 

pad abaku mutu yang tercantum dalam Permenkes No. 32 Tahun 2017 tentang Standar 

Baku Mutu Kesehatan Lingkungan dan Persyaratan Kesehatan Air Untuk Keperluan 

Higiene Sanitasi. 
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Penentuan persen vegetasi sekitar air terjun juga tidak dilakukan secara langsung, namun 

dilakukan dengan pengolahan data citra NDVI dengan kategori yang diambil dari sumber 

(Wahyunto et al., 2014). 
 

Hasil dan Pembahasan 
 

1. Kesesuaian Wisata Air Terjun Pemanfaatan Bermain Air. 
 

Hasil yang diperoleh dalam pemanfaatan tersebut berdasarkan penelitian sebelumnya 

adalah Indeks Kesesuaian Wisata (IKW) = 2,55 (Sangat Sesuai, IKW ≥ 2,50). Terdapat 

parameter yang termasuk kategori tidak sesuai yakni pada parameter kecepatan arus yang 

cukup tinggi yakni 56, 847 cm/s (Kategori > 50 / Sangat Cepat). Kecepatan arus yang tinggi 

dapat berdampak pada tingkat aman untuk dijadikan sebagai tempat pemandian atau 

bermain air (Apsari, 2012). 
 

2. Kesesuaian Wisata Air Terjun Pemanfaatan Duduk Santai. 
 

Parameter yang terdapat pada pemanfaatan duduk santai cukup banyak yang termasuk 

kedalam bobot yang rendah karena tidak sesuai dengan kriteria yang ada. Beberapa 

parameter tersebut antara lainnya adalah lingkar kolam, hamparan dataran, kecepatan arus, 

kedalaman. Perincian terkait pembobotan parameter kesesuaian wisata air terjun 

pemanfaatan duduk santai ditampilkan secara detail pada Tabel 4. 
 

Kondisi lingkar kolam dalam area wisata air terjun termasuk kecil dibandingkan dengan 

standar yang ada pada kesesuaian wisata. Kondisi hamparan dataran yang ada pada lokasi 

wisata adalah bebatuan/kerikil dan masih jarang terdapat rerumputan pada jalan akses 

wisatanya. Akan tetapi pada area berkemah telah terdapat hamparan rerumputan. Kondisi 

kecepatan arus pada wisata dapat dipengaruhi pada musim yang sedang terjadi saat 

pengambilan data. Data kecepatan arus saat itu diambil saat musim peralihan antara 

penghujan dan kemarau. Kedalaman yang ada pada wisata termasuk kategori rendah 

namun dalam pembobotan juga termasuk pada pembobota rendah. Secara keseluruhan 

pembobotan diperoleh nilai indeks kesesuaian wisata 1,5 (Tidak Sesuai, 1 ≤ IKW ≤ 2,0 ). 

3. Kesesuaian Wisata Air Terjun Pemanfaatan Berkemah. 
 

Terdapat parameter yang termasuk kedalam kategori tidak sesuai dengan kriteria yang ada. 

Parameter tersebut antara lainnya adalah lingkar kolam, lingkar kolam, pemandangan dan 

vegetasi sekitar air terjun. Perincian terkait pembobotan parameter kesesuaian wisata air 

terjun pemanfaatan berkemah ditampilkan secara detail pada Tabel 5. 
 

Pemanfaatan berkemah memiliki indeks kesesuaian wisata 1,975 ( Tidak sesuai , 1 ≤ IKW ≤ 

2,0) dengan kondisi lingkar kolam yang cukup kecil. Kondisi pemandangan yang terdapat 

hanya 2 dari 3 jenis pemandnagan. Namun hal tersebut masih tergolong kedalam kategori 

yang baik. Selain itu danya vegetasi yang ada disekitarnya adalah pepohonan dan sedikit 

belukar termasuk dalam pembobotan skor 2 dengan kondisi yg masih termasuk baik. 
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Tabel 4. Hasil Nilai Kesesuaian Wisata Air Terjun Pemanfaatan Duduk Santai 

 

No 
 

Parameter 
 

Lokasi 1 
 

Lokasi 2 

 

Nilai 
 

Skor 
 

Bobot 
 

Nilai 
 

Skor 
 

Bobot 

 

1. 
 

Lingkar 

Kolam (m) 

 

6,15 m 
 

(Kategori, 

< 25) 

 

0 
 

0,300 
 

5,03 m 
 

(Kategori, 

< 25) 

 

0 
 

0,300 

 

2. 
 

Hamparan 

Dataran 

 

Bebatuan/ 

kerikil 

 

1 
 

0,225 
 

Bebatuan/ 

kerikil 

 

1 
 

0,225 

 

3. 
 

Tutupan 

Vegetasi 

Sekitar Air 

Terjun (%) 

 

75 – 100% 
 

3 
 

0,200 
 

75 – 100% 
 

3 
 

0,200 

 

4. 
 

Bau 
 

Tidak Bau 
 

3 
 

0,100 
 

Tidak Bau 
 

3 
 

0,100 

 

5. 
 

Kejernihan 

Air 

 

Jernih 
 

3 
 

0,075 
 

Jernih 
 

3 
 

0,075 

 

6. 
 

Kecepatan 

Arus 

(cm/s) 

 

56, 847 

cm/s 
 

(Kategori 

> 50 / 
Sangat 

Cepat) 

 

0 

 

0,050 

 

16,735 

cm/s 
 

(Kategori 

15 -< 30 / 

Sedang) 

 

2 

 

0,050 

 

7. 
 

Kedalaman 

(m) 

 

0,85 m 
 

(Kategori 

<1 ; > 10m 

) 

 

0 
 

0,050 
 

0,56 m 
 

(Kategori 

<1 ; > 10m 

) 

 

0 
 

0,050 

  

IKW Lokasi 1 = 1,35 
 

IKW Lokasi 2 = 1,45 

 

IKW = 1,4  (Tidak Sesuai, 1 ≤ IKW ≤ 2,0 ) 

 

(Sumber : Penulis, 2021) 
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Tabel 5. Hasil Nilai Kesesuaian Wisata Air Terjun Pemanfaatan Berkemah 

 

No 
 

Parameter 
 

Lokasi Berkemah dan 

Outbond 

 

Nilai 
 

Skor 
 

Bobot 

 

1. 
 

Lebar 

hamparan 

dataran (m) 

 

14,73 m 
 

(Kategori > 10) 

 

3 
 

0,375 

 

2. 
 

Kemiringan 

dataran (°) 

 

x < 5° 
 

(Kategori x < 

5) 

 

3 
 

0,225 

 

3. 
 

Lingkar 

Kolam (m) 

 

6,15 m 
 

(Kategori, x < 

25) 

 

0 
 

0,200 

 

4. 
 

Pemandangan 
 

2 dari 3 

pemandangan 

(hutan dan 

pegunungan) 

 

2 
 

0,100 

 

5. 
 

Vegetasi di 
Sekitar Air 

Terjun 

 

Sistem 

pepohonan 

dan sedikit 

belukar 

 

2 
 

0,100 

 

IKW Lokasi Berkemah / outbond = 1,975 ( Tidak 

sesuai , 1 ≤ IKW ≤ 2,0) 

 

(Sumber : Penulis, 2021) 
 

Kesimpulan 
 

Hasil yang didapatkan pada penelitian ini terdiri dari 3 jenis kesesuaian wisata yang antara 

lainnya pemanfaatan bermain air dengan Indeks Kesesuaian Wisata (IKW) = 2,55 (Sangat 

Sesuai, IKW ≥ 2,50 ) yang didapatkan pada penelitian sebelumnya, pemanfaatan duduk 

santai memiliki indeks kesesuaian wisata 1,5 (Tidak Sesuai, 1 ≤ IKW ≤ 2,0 ), dan 

pemanfaatan berkemah memiliki indeks kesesuaian wisata 1,975 ( Tidak sesuai , 1 ≤ IKW ≤ 

2,0). 
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